BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1  Tinjauan Pustaka
Teori yang disajikan pada bab ini menerangkan hubungan beberapa kosep
yang digunakan untuk menjelaskan masalah penelitian. Tinjauan pustaka
menyajikan data-data sekunder yang diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah atau
penelitian pihak lain yang berkaitan dengan masalah penelitian peneliti.
Berdasarkan temuan-temuan tersebut peneliti kemudian menyajikan suatu
kerangka teori yang nantinya akan menjawab masalah yang diajukan peneliti.
Disini peneliti berharap memberikan penjelasan kepada pembaca mengenai dasar
pemikiran atau dasar teori dilakukannya penelitian. Peneliti menguraikan tinjauan
pustaka yang digunakan sebagai berikut:
2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu
Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui
hasil berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan
dapat dijadikan sebagai data pendukung.Salah satu data pendukung yang
menurut peneliti perlu dijadikan bagian adalah penelitian terdahulu yang
relevan dengan permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian
ini.Dalam hal ini, fokus penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah
terkait dengan analisis wacana kritis.Oleh karena itu, peneliti melakukan

langkah kajian pada beberapa hasil penelitian berupa skripsi dan tesis.
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Sebagai bahan pertimbangan, maka dari itu dalam penelitian ini akan
dicantumkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti
lain sebagai berikut:

Tabel 2.1

Tinjauan Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Metode Yang Hasil Penelitian denz:\;bsgr?;?tian
Peneliti Penelitian Digunakan Ini
1. Skripsi, Representasi Kualitatif Hasil penelitian | Perbedaan dalam
Melvin Dialektika dengan desain | menunjukkan penelitian Melvin
Samuel Hitam dan Analisis bahwa dialektika | dengan yang
(UNIKOM, | Putih Dalam Wacana Kritis | hitam dan putih | peneliti teliti
2014) Video Klip Norman dalam video klip | adalah dari objek
Superfine Fairclough kontemplasi dini | dan juga model
(Studi Analisis hari terdapat tiga | analisis yang
Wacana Kritis tahapan sesuai digunakan. Melvin
Norman dengan analisis | menganalisis video
Fairclough wacana kritis dengan studi
dalam Video menurut Norman | analisis wacana
Klip Fairclough. Kritis Norman
Kontemplasi Struktur teks Fairclough,
Dini Hari yang terdapat sedangkan peneliti
Karya dalam dialektika | meneliti Iklan
Superfine) hitam dan putih | dengan studi

pada video klip | analisis wacana
kontemplasi dini | kritis Michel
hari Foucault.
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No.

Nama
Peneliti

Judul
Penelitian

Metode Yang
Digunakan

Hasil Penelitian

Perbedaan
dengan Penelitian
Ini

menggambarkan
bagaimana teks
dialektika hitam
dan putih
direpresentasika
n. Sedangkan
discourse
practice
menggambarkan
wacana yang
melatarbelakang
i pembentukan
teks dialektika
hitam dan putih
dan
sosialcultural
practice
menggambarkan
konteks sosial
yang
mempengaruhi
bagaimana
wacana itu
muncul dalam
media.

Skripsi,
Tiar Renas
Yutriana
(UNIKOM,
2014)

Diskursus
Ideologi
Dalam Teks
Lagu Gendjer-
Gendjer
(Analisis
Wacana Kritis
Michel
Foucault
Tentang
Diskursus
Ideologi
Dalam Teks
Lagu Gendjer-

Kualita-tif
dengan desain
Analisis
Wacana Kritis
Michel
Foucault

Hasil penelitian
menunjukan
bahwa diskursus
ideologi dalam
teks lagu
gendjer-gendjer
yang terdapat
dua tahapan
sesuai dengan
analisis wacana
Kritis menurut
Michel Foucault
: Produksi

Pada penelitian
tersebut, Tiar
meneliti teks lagu
menggunakan
Analisis Wacana
Kritis Michel
Foucault, berbeda
objek penelitian
dengan yang
diteliti oleh
peneliti. Peneliti
disini mengambil
objek Pancasila
dalam iklan di
Radio
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Nama Judul Metode Yang . . Perbedaar}.

No. o .o : Hasil Penelitian | dengan Penelitian

Peneliti Penelitian Digunakan Ini
gendjer Karya wacana meliputi
Muhammad latar belakang
Arief) praktik wacana

ideologi anti
komunisme oleh
Rezim Orde
Baru secara
masif dan
terstruktur.
Wacana
terpinggirkan
menitik beratkan
kepada praktik
wacana ideologi
anti komunisme
itu berkembang
serta menjadikan
objek penelitian
menjadi satu
kesatuan dari
pengendalian
kekuasaan yang
dilakukan Rezim
Orde Baru.

3. Tesis, AG. Ideologi, Penelitian ini Hasil penelitian | Penelitian yang
Eka Wenats | Militerisme, menggunakan | ini menunjukan | dilakukan Eka
Wuryanta dan Media metode bahwa Melalui | berada pada titik
(Universitas | Massa: penelitian penelitian  teks | fokus pembedahan
Indonesia, Representasi kualitatif, dan | media yang | legetimasi dan
2004) Legitimasi juga memakai | memakai delegitimasi

dan dua pendekatan | analisis wacana | ideologi dalam
Delegitimasi metodis kritis,  terlihat | media masa pada
Ideologi sekaligus. bahwa memang | rezim orde baru.
dalam Media | Analisi harian Angkatan | Objek  penelitian
Massa Framing Bersenjata dan Eka mengambil
(Studi

analisis Robert Entman | Berita ~ Yudha | dua teks berita
wacana kritis | dan Analisi melakukan yang ditulis pada
media massa | Wacana Kritis | pembungkusan zaman orde baru
dalam situasi | Norman serta sekaligus dari dua
krisis di Fairclough pembingkaian media yang
Indonesia pesan legitimasi | berbeda.
terutama - delegitimasi | Selanjutnya

untuk Harian sosial-ekonomi | pembedahan
Angkatan dan politik | dilakukan oleh dua
Bersenjata Indonesia tahun | pendekatan
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dan Berita 1965
Yudha periode 1968.
tahun 1965-

1968)

sampai

sekaligus,  vyaitu
analisis  framing
Robert Entman
dan analisis
wacana Kritis yang
dikembangkan
oleh Norman
Fairclough.
Berbeda  dengan
penelitian yang
dilakukan peneliti,
mengangkat
diskursus
Pancasila  dalam
iklan di radio el-
shinta dibedah

menggunakan
analisis ~ wacana
kritis yang

dikembangkan
Michel Foucault.

Sumber: Peneliti 2016

2.1.2 Tinjauan Tentang Komunikasi

Komunikasi merupakan salah satu hal yang penting dan juga tidak

dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Komunikasi sangat berperan

penting bagi manusia pada saat melakukan interaksi dengan orang lain,

bahkan dirinya sendiri.

Manusia dalam hidupnya selalu melakukan komunikasi.Sejak lahir

pun manusia sudah melakukan komunikasi. Seperti misalnya ketika bayi

dilahirkan ke dunia ini, mereka akan menangis, itu pun termasuk kedalam

bagian dari komunikasi. Bahkan orang yang bisu sekalipun melakukan

komunikasi.

Dengan selalu digunakannya komunikasi dalam hidup manusia, maka

ranah ilmu komunikasi pun banyak dipakai oleh ranah ilmu lainnya.Misalnya
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seperti pada ranah psikologi yang didalamnya terdapat komunikasi psikologi,
juga ada filsafat komunikasi, ada juga komunikasi sosial dan pembangunan.
2.1.2.1 Pengertian Komunikasi

Secara sangat sederhana, komunikasi adalah suatu proses
penyampaian pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Tentu saja
telah banyak para ahli yang mendefinisikan komunikasi secara lebih
lengkap dan jelas.

Carl 1. Hoveland yang dikutip oleh Zamroni, menyatakan bahwa
- “Communication is the process by which an individual transmit stimuli
(usually verbal symbols) to modify the behavior of another individuals”
(Zamroni, 2009: 4)

Lalu Warren Weaver sebagaimana dikutip Zamroni (2009:4)
menyatakan bahwa: “Communication is all of the procedure by which
one mind can effect another” (Komunikasi adalah semua prosedur
dengan mana pemikiran seseorang dapat mempengaruhi lainnya).
2.1.2.2 Proses Komunikasi

Onong Uchjana Effendi yang dikutip oleh Mahi M.Hikmat,
membagi proses komunikasi dalam dua sisi, yaitu komunikasi secara
primer dan sekunder. Proses komunikasi secara primer adalah proses
penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain
menggunakan lambang (simbol) sebagai media. Sedangkan proses
komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh

seseorang kepada orang lain menggunakan alat dan sarana sebagai
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media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.
(Hikmat, 2010: 7)

May Rudi sebagaimana dikutip Hikmat (2010: 7)
mendefinisikan proses komunikasi adalah rangkaian kejadian/peristiwa
atau perbuatan melakukan hubungan, kontak, dan interaksi satu sama
lain (pada umumnya di antara makhluk hidup, walau lebih jauh dalam
era cyber technology ini telah dimungkinkan komunikasi dengan
komputer dan robot) berupa penyampaian dan penerimaan lambang —
lambang yang mengandung arti atau makna.

2.1.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa

Komunikasi massa merupakan salah satu jenis komunikasi yang
sangat penting bagi kehidupan manusia. Tanpa adanya komunikasi massa,
segala sesuatunya akan menjadi lebih sulit.

2.1.3.1 Definisi Komunikasi Massa

Secara sederhana, komunikasi massa adalah komunikasi yang
dilakukan melalui media massa dan ditujukan kepada khlayak luas.
Telah banyak pula para ahli yang mendefinisikan komunikasi massa.

Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi
melalui media massa modern, yang meliputi surat kabar yang
mempunyai sirkulasi yang luas, siaran radio dan televisi yang ditujukan
kepada umum, dan film yang dipertunjukan di gedung - gedung
bioskop (Effendy, 2003:79). Definisi yang paling sederhana tentang

komunikasi massa dirumuskan oleh Bittner, Komunikasi massa adalah
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pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar
orang (Mass communication is messages communicated through a mass
medium to a large number of people). Dari definisi yang dirumuskan
oleh Bittner tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi itu harus
menggunakan media massa. Jadi, sekalipun komunikasi itu
disampaikan kepada khalayak yang banyak, seperti rapat akbar di
lapangan luas yang dihadiri oleh ribuan, bahkan puluhan ribu orang,
jika tidak menggunakan media massa, maka itu bukan komunikasi
massa.

Media komunikasi yang termasuk media massa adalah: radio
siaran dan televisi —keduanya dikenal sebagai media elektronik; surat
kabar dan majalah —keduanya disebut media cetak; serta media film.
Film sebagai media komunikasi massa adalah bioskop (Rakhmat,
2003:188; Ardianto, dkk, 2009:3).
2.1.3.2 Karakteristik Komunikasi Massa

Elvinaro Ardianto, dkk dalam bukunya yang berjudul
“Komunikasi Massa Suatu Pengantar” menyatakan, bahwa sedikitnya
ada delapan karakteristik yang dimiliki oleh komunikasi massa.
Kedelapan karakteristik tersebut adalah sebagai berikut:

— Komunikator Terlambangkan

—  Ciri komunikasi masa yang pertama adalah komunikator-

nya.Komunikasi massa itu melibatkan lembaga dan
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komunikatornya bergerak dalam organisasi yang

kompleks. (Ardianto, dkk, 2009:7)

Pesan Bersifat Umum

Komuniksai massa itu bersifat terbuka, artinya komunikasi

massa itu ditujukan untuk semua orang dan ditujukan

untuk sekelompok orang tertentu. (Ardianto, dkk, 2009:7)
Komunikannya Anonim dan Heterogen

Dalam komunikasi massa, komunikator tidak mengenal

komunikan (anonim), karena komunikasinya mengunakan

media dan tidak tatap muka. Di samping anonim,

komunikan komunikasi massa adalah heterogen, karena

terdiri dari berbagai lapisan masyarakat yang berbeda.

(Ardianto, dkk, 2009:8)

Media Massa Menimbulkan Keserempakan

Effendy mengartikan keserempakan media massa itu

sebagai keserempakan konteks dengan sejumlah besar

penduduk dalam jumlah yang jauh dari komunikator, dan

penduduk tersebut satu sama lainnya berada dalam

keadaan terpisah. (Ardianto, dkk, 2009:9)

Komunikasi Mengutamakan Isi Ketimbang Hubungan

Salah satu prinsip komunikasi adalah bahwa komunikasi

mempunyai dimensi isi dan dimensi hubungan. Dimensi

isi menunjukan muatan atau isi komunikasi, yaitu apa
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yang dikatakan, sedangkan dimensi  hubungan
menunjukkan bagaimana cara mengatakanya, yang juga
mengisyaratkan bagaimana hubungan para peserta
komunikasi itu. (Ardianto, dkk, 2009:9)

Komunikasi Massa Bersifat Satu Arah

Karena komunikasinya melalui media massa, maka
komunikator dan komunikannya tidak dapat melakukan
kontak langsung. Komunikator aktif menyampaikan
pesan, komunikan pun aktif menerima pesan, namun
diantara keduanya tidak dapat melakukan dialog.
(Ardianto, dkk, 2009:10)

Stimulasi Alat Indera Terbatas

Dalam komunikasi massa, stimulasi alat indra bergantung
pada jenis media massa. Pada radio siaran dan rekaman
auditif, khalayak hanya mendengar. (Ardianto, dkk,
2009:11)

Umpan Balik Tertunda (Delayed) dan tidak langsung
(Indirect).

Komponen umpan balik atau yang lebih populer dengan
sebutan Feedback merupakan faktor penting dalam proses
komunikasi massa. Efektivitas komunikasi Umpan Balik
Tertunda (Delayed) dan tidak langsung (Indirect),

Komponen umpan balik atau yang lebih populer dengan
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sebutan feedback merupakan faktor penting dalam proses
komunikasi massa. Efektivitas komunikasi sering dapat
dilihat dari feedback yang disampaikan oleh komunikan.
(Ardianto, dkk, 2009:11)
2.1.3.3 Fungsi Komunikasi Massa
Fungsi komunikasi massa menurut Dominick dalam Ardianto,
Elvinaro. Dkk. Komunikasi Massa Suatu Pengantar terdiri dari:

1. Surveillance (Pengawasan)

Fungsi pengawasan komunikasi massa dibagi dalam
bentuk utama: fungsi pengawasan peringatan terjadi ketika
media massa menginformasikan tentang suatu ancaman;
fungsi pengawasan instrumental adalah penyampaikan
atau penyebaran informasi yang memiliki kegunaan atau
dapat membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari.
2. Interpretation (Penafsiran)

Media massa tidak hanya memasok fakta dan data, tetapi
juga memberikan penafsiran terhadap kejadian-kejadian
penting. Organisasi atau Industri media memilih dan
memutuskan peristiwa-peristiwa yang dimuat atau
ditayangkan.Tujuan penafsiran media ingin mengajak para
pembaca, pemirsa atau pendengar untuk memperluas

wawasan.
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3. Linkage (Pertalian)

Media massa dapat menyatukan anggota masyarakat yang
beragam, sehingga membentuk linkage (pertalian)
berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang
sesuatu.

4. Transmission of Values (Penyebaran nilai-nilai)
Fungsi penyebaran nilai tidak kentara. Gunsi ini disebut
juga socialization(sosialisasi). Sosialisasi mengacu kepada
cara, dimana individu mengadopsi perilaku dan nilai
kelompok. Media massa yang mewakili gambaran
masyarakat itu ditonton, didengar, dan dibaca. Media
massa memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka
bertindak dan apa yang mereka harapkan. Dengan kata
lain, media mewakili kita dengan model peran yang kita
amati dan harapan untuk menirunya.

5. Entertainment (Hiburan)

Radio siaran, siarannya banyak memuat acara hiburan,
melalui berbagai macam acara di radio siaran pun
masyarakat dapat menikmati hiburan.Meskipun memang
ada radio siaran yang lebih mengutamakan tayangan
berita. Fungsi dari media massa sebagai menghibur tiada
lain tujuannya adalah untuk mengurangi ketegangan

pikiran khalayak, karena dengan membaca berita-berita
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ringan atau melihat tayangan hiburan di televisi dapat
membuat pikiran khalayak segar kembali.
2.1.4 Tinjauan Tentang Radio

Radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal
dengan cara modulasi dan radiasi elektro magnetik (gelombang
elektromagnetik). Gelombang ini melintas dan merambat lewat udara
dan bisa juga merambat lewat ruang yang hampa udara (Daryanto,
2001).
2.1.4.1 Sejarah Radio

Radio merupakan sumber informasi yang kompleks di era
global seperti saat ini, tentu saja hal ini tidak lepas dari perkembangan
media massa yang cukup pesat. Dalam buku Effendy (1990: 16)
menjelaskan bahwa pada tahun 1865 seorang ahli teori ilmu alam
berkebangsaan Inggris bernama James Maxwell yang mendapat julukan
“scientific father of wireless” berhasil menemukan rumusrumus yang
diduga mewujudkan gelombang elektro magnetik yakni gelombang
yang digunakan radio dan televisi. Heinrich Hertz pada tahun 1884
membuktikkan rumusan teori gelombang elektro magnetis dari James
Maxwell. Tak lama setelah karya Hertz dikenal umum, Guglemo
Marconi memadukan teknologi telegraf tanpa kawat buatannya dengan
rumusan yang dikembangkan oleh Hertz. Terbukti di tahun 1896
jaraknya bisa menembus 8 mil dari sumbernya. Menurut Mufid (2007:
25), penemuan Marconi ketika itu baru berhasil pada mengirimkan
gelombang radio secara on and off (nyala dan mati), sehingga baru bisa

menyiarkan kode telegraf. Pada tahun 1906 Dr. Lee De Forest
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menemukan vacuum tube yang mampu menangkap sinyal radio yang
lemah sekalipun. Di tahun yang sama, radio mulai dikembangkan
menjadi ‘penyiaran’oleh Reginald Fessenden, ia menggunakan telepon
sebagai mikrofon. Siaran radio secara regular dimulai pada tahun 1912
olen Charles Herrold, akan tetapi pada saat itu siaran belum dilihat
sebagai kegiatan ekonomi.

Menurut buku Effendy (1990: 22) Tahun 1916, Dr. Lee De
Forest bereksperimen dengan menyiarkan kampanye pemilihan
Presiden Amerika Serikat antara Wilson dan Hughes yang pada saat itu
belum mendapatkan perhatian. Meski demikian, Dr. Lee Forest tetap
dianggap sebagai pelopor radio dijuluki “the father of radio”. Seiring
dengan usaha pengembangan radio yang gencar dilakukan oleh Dr. Lee
Forest, akhirnya pada tahun 1920 masyarakat Amerika mulai bisa
menikmati radio siaran secara teratur. Dengan berkembangnya radio
siaran di Amerika Serikat, negara-negara di Eropa juga mulai mengikuti
perkembangan radio, seperti Inggris yang mulai mendirikan BBC
(British Broadcasting Company), diikuti dengan Negara lain yaitu
Perancis dan Uni Sovyet, bahkan dari Asia juga ada Negara Jepang dan
China.

A. Karakteristik Radio
Sebagai salah satu media massa, radio tentunya memiliki

karakteristik seperti media massa lainnya. Dalam bukunya, Riswandy

(2009: 2) menjelaskan bahwa radio memiliki karakteristik umum dan

karakteristik yang khas dibandingkan dengan media massa lainnya.

Karakteristik umum radio adalah sebagai berikut:

1. Publisitas
Publisitas memiliki pengertian disebarluaskan kepada public atau
orang banyak. Siapa saja bisa mendengar radio, tidak ada batasan

tentang siapa yang boleh dan tidak boleh mendengar radio.
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2. Universalitas
Universalitas memiliki pengertian bahwa pesan yang disampaikan
bersifat umum, tentang segala aspek kehidupan dan semua
peristiwa di berbagai tempat, juga menyangkut kepentingan umum
karena sasaran dan pendengarnya adalah orang banyak.
3. Periodisitas
Periodisitas memiliki pengertian bahwa siaran radio bersifat tetap
atau berkala, misalnya harian, mingguan. Misalnya 19 jam
sehari,mulai pukul 05.00 hingga pukul 24.00.
4. Kontinuitas
Kontinuitas  memiliki  pengertian  bahwa siaran  radio
berkesinambungan atau terus menerus sesuai dengan periode
mengudara atau jadwal mengudara.
5. Aktualitas
Aktualitas memiliki pengertian bahwa siaran radio berisi hal-hal
yang terbaru, seperti informasi atau laporan peristiwa terbaru, tips
yang baru, dan sebagainya. Aktualitas juga berarti adanya
kecepatan penyampaian informasi kepada publik.

. Iklan Radio

Menurut Jefkins (1997: 5), periklanan merupakan pesan-
pesan penjualan yang paling persuasif yang diarahkan kepada calon
pembeli yang paling potensialatas produk barang atau jasa tertentu
dengan biaya yang semurah-murahnya. Kegiatan periklanan
memang bisa menelan biaya yang sangat mahal, namun selama hal
itu didasarkan pada tujuan dan perhitungan yang jelas. Pengertian
jelas disini adalah dapat mencapai sasaran dan tetap menjamin
keuntungan secara efektif dan ekonomis.

Iklan radio pertama kali muncul pada tahun 1922 di
Amerika Serikat. Dalam buku Morrisan (2013: 415), tanggal 11
Februari 1922 perusahaan berbasis teknologi AT&T yang menjadi
pemilik stasiun Radio WEAF mengumumkan bahwa radio tersebut
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akan memberikan kesempatan kepada pihak lain yang sudah
mengikat kontrak dengan radio WEAF untuk menyiarkan
programnya. lklan di radio yang pertama adalah siaran program
iklan untuk Queensboro Real Estate Corporation New York yang
menyiarkan promosi penjualan kawasan perumahan yang baru saja
mereka bangun. Acara promosi tersebut berdurasi 10 menit dengan
biaya 50 dollar AS.

Perusahaan-perusahaan lain kemudian mengikuti jejak
kesuksesan Queensboro yang berhasil meraup keuntungan dari
pemasangan iklan di radio WEAF. Menjelang tahun 1930, radio
WEAF menyadari bahwa menjual waktu siaran untuk program
iklan merupakan salah satu pendukung keberlangsungan
operasional radio siaran. Seiring dengan perkembangan media
massa yang semakin pesat, terlebih kemunculan media audio visual
seperti televisi, perusahaan mulai banyak yang melirik ke media
televisi yang bisa menyuguhkan informasi berupa gambar untuk
menggambarkan detail produk maupun jasa yang dipromosikan.
Namun tetap saja keberadaan radio siaran sebagai media promosi
iklan pada saat itu masih menjadi pilihan utama bagi perusahaan-
perusahaan. Secara umum, Jefkins (1997: 101) memberikan
karakteristik dan kelebihan iklan di radio.

Tinjauan Tentang Pancasila

Pancasila adalah warisan dari jenius Nusantara, Sesuai
dengan karakteristik lingkungan alamnya, sebagai negeri lautan
yang ditaburi pulau-pulau, Jenius Nusantara juga merefleksikan
sifat lautan. Sifat lautan adalah menyerap dan membersihkan,
menyerap tanpa mengotori lingkungan. Pancasila bersifat gotong —
royong, Maknanya adalah prinsip ketuhanan harus berjiwa gotong

royong ketuhanan yang berkebudayaan, yang lapang dan toleran,
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bukan bukan ketuhanan yang saling menyerang dan mengucilkan.
Prinsip kebangsaan harus berjiwa gotong — royong mampu
mengembangkan persatuan dari aneka, perbedaan, “Bhineka
Tunggal Tka”.Sejarah pancasila melalui proses yang panjang, yang
melintasi rangkaian panjang fase *“ Pembuahan”, “Perumusan”,
dan fase “Pengesahan”. Fase “Pembuahan’ setidaknya dimulai
pada 1920-an dalam bentuk rintisan-rintisan gagasan untuk
mencari sintesis antaridologi dan gerakan, seiring dengan proses
penemuan Indonesia sebagai kode kebangsaan bersama. Fase
“Perumusan” dimulai pada masa persidangan pertama BPUPK
dengan pidato Soekarno (1 Juni) sebagai yang memunculkan istilah
Panca Sila, yang digodok melalui pertemuan Chuo Sangi in dengan
membentuk “Panitia Sembilan” yang menyempurnakan rumusan
Pancasila dari pidato Sorkarno dalam versi Piagam Jakarta (yang
mengandung “tujuh kata”). Fase “pengesahan” dimulai sejak 18
agustus 1945 yang mengingat secara konstitusional dalam
kehidupan bernegara. Pancasila adalah dasar statis yang
mempersatukan sekaligus bintang penuntun (Leitsar) yang
dinamis, yang mengarahkan bangsa dalam mencapai tujuan.
Pancasila sumber jati diri, kepribadian, moralitas, dan haluan
keselamatan bangsa. Dalam lintasan yang sangat panjang proses
konseptualisasi Pancasila, Dapat dikatakan bahwa 1 Juni

merupakan hari kelahiran Pancasila, Pada hari itulah, lima prinsip



28

dasar Negara dikemukakan dengan diberi nama Panca Sila, dan
sejak itulah namanya tidak pernah berubah. Meski demikian, untuk
diterima sebagai dasar Negara, Pancasila itu perlu persetujuan
kolektif melalui perumusan Piagam Jakarta (22 Juni) dan akhirnya
mengalami  perumusan final melalui proses pengesahan
konstituonal mengikat kehidupan kebangsaan dan kenegaraan
bukanlah rumusan Pancasila versi 1 Juni atau 22 Juni, melainkan
versi 18 Agustus 1945.

Sejak disahkan secara konstitusional pada 18 Agustus1945,
pancasila dapat dikatakan sebagai dasar (falsafah) Negara, Pandangan
hidup, ideologi nasional, dan ligalatur (permasatu) dalam kehidupan
berbangsa dan kenegaraan Indonesia. Pancasila adalah dasar statis
yang mempersatukan sekaligus bintang penuntun yang dinamis, yang
mengarahkan bangsa pada kemajuan dan mencapai tujuan.

Pentingnya konsepsi dan cita-cita ideal sebagai landasan
moralitas bagi kebesaran bangsa. Sebagai basis moralitas dan haluan
kebangsaan-kenegaraan Pancasila  memiliki landasan ontologis,
epistemologis, dan aksiologis yang kuat, setiap sila  memiliki
justifikasi historisitas, rasionalitas, dan aktualitas, yang jika dipahami,
dicermati, dan diamalkan secara konsisten dan menopang pencapaian-
pecapaian peradaban bangsa. Pokok-pokok moralitas dan haluan
kebangsaan-kenegaraan menurut alam Pancasila dapat dilukiskan

yaitu :
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Pertama nilai ketuhanan maha esa (religiositas) sebagai
sumber etika dan spritulitas yang bersifat vertical dan
transcendental)

Kedua nilai-nilai kemanusiaan universal yang bersumber
dari hokum tuhan, hokum alam, dan hokum sifat sosial
manusia (yang bersifat horizontal).

Ketiga, Aktualisasi nilai-nilai etis kemanusiaan itu terlebh
dahulu itu harus mengakar kuat dalam lingkungan
pergaulan dan kebangsaan.

Keempat, nilai ketuhanan, nilai kemanusian, dan nilai serta
cita-cita kebangsaan itu dalam aktualitasnya yang harus
menjunjung tinggi kedaulatan rakyatnya dalam semangat
musyawarah.

Kelima, Nilai kebangsaan dan demokrasi permusyawaratan
itu memperoleh kepenuhan artinya sejauh  dapat
mewujudkan keadilan sosial.

Proses radikalisasi itu yang dimaksudkan untuk
membuat Pancasila lebih operasional dalam kehidupan
bernegara dan sanggup memenuhi kebutuhan praktis atau
pragmatis dan bersifat fungsional. Pemikiran-pemikiran lain
yang bersifat filosofis juga bukan tanpa makna tetapi lebih

bermakna sejauh diberi kaki operasionalisasinya agar bisa
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menyejarah dan memiliki makna bagi kehidupan bangsa
dan kenegaraan.
2.1.6 Tinjauan Tentang Media dan Berita Dalam Paradigma Kritis

Paradigma Kritis mempunyai pandangan tersendiri yang khas terhadap
media dan berita.Paradigma kritis sangat menolak pandangan pluralis yang
menyatakan bahwa posisi media itu netral dan berita benar — benar
menggambarkan realitas yang terjadi di lapangan.

Pandangan seperti itu ditolak oleh paradigma kritis. Seperti yang
dinyatakan oleh Eriyanto dalam bukunya “Analisis Wacana: Pengantar
Analisis Teks Media” (2001:32), paradigma kritis mempertanyakan posisi
wartawan dan media dalam keseluruhan struktur sosial dan kekuatan sosial
yang ada dalam masyarakat. Pada akhirnya posisi tersebut mempengaruhi
berita, bukan pencerminan dari realitas yang sesungguhnya.

Untuk dapat mengetahui pandangan paradigma Kritis terhadap media
dan berita, akan lebih mudah ketika kita membandingkannya dengan
pandangan pluralis. Perbedaan tersebut dapat kita lihat dari bagaimana kedua
pandangan tersebut melihat fakta, posisi media, posisi wartawan, dan juga
hasil liputan.

Untuk lebih memperjelas perbedaan pandangan tersebut, Eriyanto

dalam bukunya membuat tabel perbandingan sebagai berikut:
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Fakta

PANDANGAN PLURALIS

PANDANGAN KRITIS

Ada fakta yang real yang diatur oleh
kaidah-kaidah tertentu yang berlaku
universal.

Fakta merupakan hasil dari proses
pertarungan antara kekuatan ekonomi,
politik, dan sosial yang ada dalam
masyarakat.

Berita adalah cermin dan refleksi dari
kenyataan. Oleh karena itu, berita
haruslah sama dan sebangun dengan fakta
yang hendak diliput.

Berita tidak mungkin merupakan cermin
dan refleksi dari realitas, karena berita
yang terbentuk hanya cerminan dari
kepentingan kekuatan dominan.

Sumber: Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media. (2001:32)
Dalam konsepsi pluralis, diandaikan ada realitas yang bersifat external
yang ada dan hadir sebelum wartawan meliputnya.Jadi, ada realitas yang
bersifat objektif, yang harus diliput oleh wartawan.Pandangan tersebut sangat
bertolak belakang dengan pandangan kritis. Bagi kaum Kkritis, realitas
merupakan kenyataan semu yang telah terbentuk oleh proses kekuatan sosial,
politik, dan ekonomi. (Eriyanto, 2001:34)
Dalam pandangan kaum pluralis, berita adalah refleksi dan
pencerminan dari realitas. Berita adalah mirror of reality, sehingga ia harus
mencerminkan realitas yang hendak diberitakan. Sedangkan menurut kaum
kritis, berita adalah hasil dari pertarungan wacana antara berbagai kekuatan

dalam masyarakat yang selalu melibatkan pandangan dan ideologi wartawan

atau media. (Eriyanto, 2001:34)
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Posisi Media

PANDANGAN PLURALIS

PANDANGAN KRITIS

Media adalah sarana yang bebas dan
netral tempat semua kelompok
masyarakat saling berdiskusi yang tidak
dominan.

Media hanya dikuasai oleh kelompok
dominan dan menjadi sarana untuk
memojokan kelompok lain.

Media menggambarkan diskusi apa yang
ada dalam masyarakat.

Media hanya dimanfaatkan dan menjadi
alat kelompok dominan.

Sumber: Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media. (2001:32)
Kaum pluralis melihat media sebagai saluran yang bebas dan netral,
dimana semua pihak dan kepentingan dapat menyampakan posisi dan
pandangannya secara bebas.Sedangkan pandangan kritis melihat bahwa
media bukan hanya alat dari kelompok dominan, tetapi juga memproduksi
ideologi dominan. (Eriyanto, 2001:36)
2.1.7 Tinjauan Tentang Wacana
Secara sederhana, wacana erat kaitannya dengan konsep
kebahasaan.Dalam konsep kebahasaan, wacana hanyalah bentuk atau unit
yang lebih besar dari kalimat.Akan tetapi, seiring dengan perkembangan
waktu, istilah wacana ini menjadi sering dipakai dalam berbagai bidang
pengetahuan. Dengan demikian, maka pendefinisian istilah wacana ini
semakin luas dan semakin beragam.Dalam bukunya, Eriyanto (2001:2)
mengungkapkan luasnya perbedaan definisi wacana dalam tabel sebagi

berikut:
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Tabel 2.4

Perbedaan Definisi Mengenai Wacana

Wacana: 1. Komunikasi verbal, ucapan, percakapan; 2. Sebuah perlakuan formal dari
subjek dalam ucapan atau tulisan; 3. Sebuah unit teks yang digunakan oleh linguis
untuk menganalisis satuan lebih dari kalimat.

(Collins Concise English Dictianary, 1988)

Wacana: 1. Sebuah percakapan khusus yang alamiah formal dan pengungkapannya
diatur pada ide dalam ucapan dan tulisan; 2. Pengungkapan dalam bentuk sebuah
nasihat, risalah dan sebagainya; sebuah unit yang dihubungkan ucapan atau tulisan.
(Longman Dictionary of the English Language, 1984)

Wacana: 1. Rentetan kalimat yang berkaitan, yang menghubungkan proposisi yang satu
dengan proposisi yang lain, membentuk satu kesatuan, sehingga terbentuklah makna
yang serasi diantara kalimat-kalimat itu; 2. Kesatuan bahasa yang terlengkap dan
tertinggi atau terbesar diatas kalimat atau klausa dengan koherensi dan kohesi yang
tinggi yang berkesinambungan, yang mampu mempunyai awal dan akhir yang nyata,
disamping secara lisan atau tertulis.

(J. S. Badudu 2000)

Analisis wacana memfokuskan pada struktur yang secara alamiah terdapat pada bahasa
lisan, sebagaimana banyak terdapat pada wacana seperti percakapan, wawancara,
komentar, dan ucapan — ucapan.

(Crystal 1987)

Wacana adalah komunikasi kebahasaan yang terlibat sebagai sebuah pertukaran
diantara pembicara dan pendengar, sebagai sebuah aktivitas personal dimana
bentuknya ditentukan oleh tujuan sosialnya.

(Hawtorn,1992)

Wacana adalah komunikasi lisan atau tulisan yang dilihat dari titik pandang
kepercayaan, nilai, dan kategori yang masuk di dalamnya; kepercayaan disini mewakili
pandangan dunia; sebuah organisasi atau representasi dari pengalaman.

(Roger Fowler 1977)

Wacana: Kadangkala sebagai bidang dari semua pernyataan (statement), kadang kala
sebagai sebuah individualisasi kelompok pernyataan dan kadang kala sebagai praktik
regulatif yang dilihat dari sejumlah pernyataan.

(Foucault, 1972)

Sumber: Disarikan dari Sara Mills (1977:1-8); J.S. Badudu, “Wacana”, Kompas, 20

Maret 2000; dalam Eriyanto (2001:2)
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Penggunaan istilah wacana dalam konsepsi analisis wacana Kkritis
berbeda dengan istilah wacana dalam konsepsi wacana. Dalam konsepsi
analisis wacana kritis ini, wacana lebih ditekankan bagaimana unsur
kebahasaan yang ada dalam wacana dikaitkan dengan bagaimana konteks —
konteks di luar aspek kebahasaan seperti kepentingan ideologi, kekuasaan,
juga ekonomi, mempengaruhi wacana tersebut untuk berperan dalam suatu
kegiatan, pemikiran, juga pandangan, maupun suatu produk hasil buatan
manusia seperti berita, film, dan lain-lain.

Dalam bukunya, Eriyanto (2001:65) menyatakan bahwa wacana disini
tidaklah dipahami sebagai serangkaian kata atau proposisi dalam teks, tetapi
mengikuti Foucault adalah sesuatu yang memproduksi yang lain (sebuah
gagasan, konsep atau efek). Wacana dapat dideteksi karena secara sistematis
suatu ide, konsep, dan pandangan hidup dibentuk dalam suatu konteks
tertentu sehingga mempengaruhi cara berpikir dan bertindak tertentu.

Sementara dalam konsepsi Althusser, wacana berperan dalam
mendefinisikan individu dan memposisikan seseorang dalam posisi
tertentu.Wacana tertentu membentuk subjek dalam posisi — posisi tertentu
dalam rangkaian hubungan dengan kekuatan sosial yang ada dalam
masyarakat. (Eriyanto, 2001:19)

Maka dari itu, wujud dari wacana tidak hanya meliputi teks semata.
Wujud dari wacana tersebut dapat meliputi teks yang berwujud tulisan, lalu
Act atau wacana yang berbentuk tindakan, kemudian Talk atau wacana dalam

bentuk ucapan/perkataan, dan juga wacana dapat berwujud artefak.
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Wacana yang berwujud teks meliputi misalnya berita, cerpen, puisi,
artikel, dll. Lalu wacana yang berwujud act atau tindakan seperti pidato, press
conference, dll. Kemudian wacana yang berwujud talk atau ucapan meliputi
drama, demonstrasi, film, tarian, dil. Dan yang terakhir wacana yang
berwujud artefak meliputi bangunan, puing — puing, mode busana, dll.

2.1.8 Tinjauan Tentang Analisis Wacana Kritis

Analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis) merupakan suatu
analisis wacana yang mana menggunakan pendekatan dari paradigma Kritis
sehingga disebut sebagai analisis wacana kritis.Dalam prespektif kritis ini,
wacana tidak hanya dipandang dari segi tekstualnya saja atau gramatikalnya
saja, tetapi wacana juga dipandang dari bagaimana suatu wacana itu muncul
atau diproduksi dengan melihat konteks — konteks sosial yang
menyertainya.Konteks — konteks sosial tersebut meliputi kekuasaan, ideologi,
politik, ekonomi, sejarah dan lain — lain.

Dalam bukunya, Eriyanto (2001:6) menyatakan bahwa analisis
wacana dalam paradigma ini menekankan pada konstelasi kekuatan yang
terjadi pada proses produksi dan reproduksi makna. Individu tidak dianggap
sebagai subjek yang netral yang bisa menafsirkan secara bebas sesuai dengan
pikirannya, karena sangat berhubungan dan dipengaruhi oleh kekuatan sosial
yang ada di masyarakat.

Analisis wacana (dalam paradigma ini) digunakan untuk membongkar

kuasa yang ada dalam setiap proses bahasa: batasan — batasan apa yang
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diperkenankan menjadi wacana, prespektif yang mesti dipakai, topik apa yang
dibicarakan. (Eriyanto, 2001:6)

“Dalam analisis wacana kritis (Critical Discourse
Analysis/CDA), wacana disini tidak dipahami semata sebagai
studi bahasa.Pada akhirnya, analisis wacana memang
menggunakan bahasa dalam teks untuk dianalisis, tetapi
bahasa yang dianalisis di sini agak berbeda dengan studi
bahasa dalam pengertian linguistik tradisional.Bahasa
dianalisis bukan dengan menggambarkan semata dari aspek
kebahasaan, tetapi juga  menghubungkan  dengan
konteks.Konteks disini berarti bahasa itu dipakai untuk tujuan
dan praktik tertentu, termasuk di dalamnya praktik
kekuasaan. (Eriyanto, 2001:7)”

Dalam analisis wacana kritis, terdapat tiga tingkatan atau level yang
diteliti. Mulai dari tingkatan mikro, tingkatan meso, hingga tingkatan
makro.Dalam tingkatan mikro, analisisnya dipusatkan hanya pada teksnya
dengan melihat bagaimana tekstualitas juga gramtikal yang digunakan dalam
suatu teks. Lalu pada tingkatan makro, lebih luas lagi analisisnya dipusatkan
pada struktur atau konteks sosial, ideologi, politik, ekonomi, sejarah dan lain
— lain yang mempengaruhi isi teks tersebut. sementara itu, tingkatan meso
dibuat untuk menjembatani antara tingkatan mikro dengan tingkatan makro.
Dalam hal ini, tingkatan meso dipusatkan pada orang atau invidu yang
membuat atau memproduksi teks.

Sebagai suatu analisis, analisis wacana kritis memiliki karakteristik
tersendiri. Karakteristik tersebut, sebagaimana dijelaskan oleh Eriyanto
(2001) dalam bukunya yang mengambil dari tulisan Teun A. Van Dijk,

Fairclough, dan Wodak, adalah sebagai berikut:
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1. Tindakan

Prinsip pertama, wacana dipahami sebagai sebuah tidakan
(action).Dengan pemahaman semacam ini wacana ditempatkan
sebagai bentuk interaksi, wacana bukan ditempatkan seperti
dalam ruang tertutup internal.Bahwa seseorang berbicara atau
menulis mempunyai maksud tertentu, baik besar maupun
kecil.Selain itu wacana dipahami sebagai sesuatu bentuk
ekspresi sadar dan terkontrol, bukan sesuatu diluar kendali
ataupun ekspresi diluar kesadaran.

2. Konteks

Analisis wacana kritis memperhatikan konteks dari wacana,
seperti latar, situasi, peristiwa, dan kondisi.Wacana dipandang,
diproduksi, dimengerti, dan dianalisis pada suatu konteks
tertentu.Wacana dianggap dibentuk sehingga harus ditafsirkan
dalam situasi dan kondisi yang khusus.Wacana Kkritis
mendefinisikan teks dan percakapan pada situasi tertentu, bahwa
wacana berada dalam situasi sosial tertentu.

3. Historis

Menempatkan wacana dalam konteks sosial tertentu, berarti
wacana diproduksi dalam konteks tertentu dan tidak dapat
dimengerti tanpa menyertakan konteks yang menyertainya.Salah
satu aspek penting untuk bisa mengerti teks adalah dengan

menempatkan wacana dalam konteks historis tertentu.
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4. Kekuasaan

Analisis wacana kritis juga mempertimbangkan elemen
kekuasaan (power) dalam analisisnya. Bahwa setiap wacana
yang muncul, dalam bentuk teks, percakapan, atau apa pun,
tidak dipandang sebagai sesuatu yang alamiah, wajar dan netral,
tetapi merupakan bentuk pertarungan kekuasaan. Konsep
kekuasaan adalah salah satu kunci hubungan antara wacana
dengan masyarakat.

5. ldeologi

Ideologi juga konsep yang sentral dalam analisis wacana yang
bersifat kritis.Hal ini karena teks, percakapan, dan lainnya
adalah bentuk dari praktik ideologi atau pencerminan dari
ideologi tertentu. Teori-teori klasik tentang ideologi di antaranya
mengatakan bahwa ideologi dibangun oleh kelompok yang
dominan dengan tujuan untuk mereproduksi dan melegitimasi

dominasi mereka.

2.1.9 Tinjauan Tentang Wacana dan Ideologi
Di satu titik “ideologi” didefinisikan sebagai body ide yang sistematis,
diatur dari titik pandang tertentu dimanapun ideologi dikatakan sebagai:

“sekumpulan ide-ide yang di dalamnya termasuk penataan
pengalaman, membuat pemahaman tentang dunia. Hal yang mudah
untuk melihat bagaimana konsepsi ideologi ini, samar-samar
didefinisikan, sesuai dengan penekanan para pengarang itu tentang
proses klasifikasi. Hanya kelompok yang berbeda dalam

masyarakat — kelompok sosial, ras, etnik, demikian seterusnya —
memiliki sistem klasifikasi yang berbeda, dengan demikian mereka
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memiliki ideologi yang berbeda, yaitu cara yang berbeda “dalam
membuat pemahaman tentang dunia“. (Thompson, 2003: 196).

Austin (dalam Thompson, 2003 : 203) mengatakan, analisa ideologi
secara fundamental concern dengan bahasa, karena bahasa merupakan
medium dasar makna (pemaknaan) yang cenderung mempertahankan relasi
dominasi. Membicarakan sebuah bahasa berarti sebuah cara untuk bertindak.

Tentang hubungan antara pembuat teks dan pembaca teks.Menurut
Hall (dalam Eriyanto, 2001: 94), ada tiga bentuk pembacaan/hubungan antara
penulis dan pembaca dan bagaimana pesan itu dibaca di antara
keduanya.Pertama, posisi pembacaan dominan (dominant-hegemonic
position). Posisi ini terjadi ketika penulis menggunakan kode-kode yang bisa
diterima umum, sehingga pembaca akan menafsirkan dan membaca
pesan/tanda itu dengan pesan yang sudah diterima umum tersebut.

Kedua, pembacaan yang dinegosiasikan (negotiated
code/position).Dalam posisi kedua ini, tidak ada pembacaan dominan. Yang
terjadi adalah kode apa yang disampaikan penulis ditafsirkan secara terus-
menerus di antara kedua belah pihak. Penulis di sini juga menggunakan kode
atau kepercayaan politik yang dipunyai oleh khalayak, tetapi ketika diterima
oleh khalayak tidak dibaca dalam pengertian umum, tetapi pembaca akan
menggunakan kepercayaan dan keyakinan tersebut dan dikompromikan
dengan kode yang disediakan oleh penulis.

Ketiga, pembacaan oposisi (oppasitional code/position).Posisi
pembaca yang ketiga ini merupakan kebalikan dari posisi yang pertama.

Dalam posisi pembacaan pertama, khalayak disediakan penafsiran yang
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umum, dan tinggal pakai secara umum dan secara hipotesis sama dengan apa
yang ingin disampaikan oleh penulis. Sementara itu, dalam posisi ketiga ini,
pembaca akan menandakan secara berbeda atau membaca secara
berseberangan dengan apa yang ingin disampaikan oleh khalayak tersebut.
Pembacaan oposisi ini muncul kalau penulis tidak menggunakan kerangka
acuan budaya atau kepercayaan politik khalayak pembacanya, sehingga
pembaca akan menggunakan kerangka budaya atau politik tersendiri.

Hubungan antara wacana dan ideologi terjalin karena, pada dasarnya
pembaca dan teks secara bersama-sama mempunyai andil yang sama dalam
memproduksi pemaknaan, dan hubungan itu menempatkan seseorang sebagai
satu bagian dari hubungannya dengan sistem tata nilai yang lebih besar di
mana dia hidup dalam masyarakat.

Dalam buku Analisis Wacana Pengantar Teks Media, Raymond
William mendefinisikan ideologi lewat Klasifikasi penggunaanya.Pertama,
sebuah sistem kepercayaan yang dimiliki oleh kelompok atau kelas tertentu.

Definisi ini terutama digunakan oleh kalangan psikologi yang melihat
ideologi sebagai perangkat sikap yang dibentuk dan diorganisasikan dalam
bentuk yang koheren (Eriyanto, 2001:88).Disini ideologi dilihat sebagai
sesuatu yang dimiliki oleh diri setiap individu yang berasal dari
masyarakat.ldeologi tidak semata-mata terbentuk dengan sendirinya, tetapi
ada mekanisme sosial yang berperan besar.

Kedua, ideologi dipandang sebagai sebuah sistem kepercayaan yang

dibuat, ide palsu atau kesadaran palsu yang bisa dilawan dengan pengetahuan
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ilmiah.Disini ideologi dilihat sebagai produk hegemoni dari kaum dominan
untuk menguasai dan mengontrol kelompok yang didominasi. Dalam
pengertian ini kelompok dominan menggunakan perangkat ideologi yang
disebarkan dalam masyarakat melalui mekanisme pendidikan, politik hingga
media massa. Dengan begitu dikte yang disampaikan secara kultural akan
diterima oleh kelompok yang didominasi sebagai suatu kebenaran dan sesuatu
yang wajar.

Ketiga, proses umum produksi makna dan ide.ldeologi di sini adalah
istilah yang digunakan untuk menggambarkan produksi makna (Eriyanto,
2001:92).

Marx berpandangan bahwa, ideologi adalah sebentuk kesadaran palsu.
Kesadaran seseorang akan identitas sosial mereka dibentuk oleh lingkungan
dan masyarakat, bukan melalui proses biologi yang alamiah. Jika
dihubungkan dengan teks, wacana yang diproduksi dari teks adalah hasil
pemikiran penulis yang dituangkan dan dikomposisikan dari pemikiran-
pemikirannya. Oleh karenanya apa yang hendak disampaikan oleh penulis
selalu rentan akan subjektivitas, karena wacana yang hendak ia kemukakan
sedikit banyak akan sangat dipengaruhi oleh ideologi yang dianutnya.

Dari sanalah kemudian ideologi akan berperan dalam membangun
hubungan antara pembuat teks dan pembaca teks. Jika pembuat dan pembaca
teks menganut ideologi yang sama, tidak akan ada pandangan yang berbeda
antara mereka. Dalam kondisi ini tidak akan ada protes dari pembaca teks,

pembaca akan menafsirkan teks sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
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penulisnya. Namun kondisi ini akan berbeda ketika pembuat dan pembacanya
menganut ideologi yang bertolak belakang. Akan terjadi ketidaksukaan yang
dirasakan oleh pembaca atas apa yang disampaikan oleh pembuat teks.
Pembacaan jenis ini bisa dimaknai sebagai jenis pembacaan oposisi, dimana
ideologi pembacalah yang lebih berperan dalam menafsirkan teks dan
dinegosiasikan dengan ideologi yang dibawa oleh teks.

Dalam pembacaan oposisi, apa yang dibawa oleh pembuat teks
diterima sebaliknya oleh pembaca, dalam pembacaan yang dinegosiasikan,
ada proses timbal balik antara pembaca dan penulis. Hasilnya bisa jadi
kompromi atau pembacaan baru atas suatu teks.

Kerangka Pemikiran

Manfaat dari kerangka pemikiran adalah memberikan arah bagi proses
penelitian dan terbentuknya persepsi yang sama antara peneliti dan orang lain
(dalam hal ini pembaca, atau orang yang membaca hasil penelitian ini)

terhadap alur-alur berpikir peneliti.

Serupa dengan pemikiran diatas, kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu

dikemukakan apabila penelitian tersebut berkenaan atau berkaitan dengan variabel

atau fokus penelitian. Maksud dari kerangka berpikir sendiri adalah “‘supaya

terbentuknya suatu alur penelitian yang jelas dan dapat diterima secara akal”.

(Sugiyono, 2008: 92).

2.2.1 Analisis Wacana Kritis Model Michel Foucault
Michel Foucault mengungkapkan, wacana disini bukanlah sesuatu

yang bisa dipahami sebagai serangkaian kata atau proposisi dalam teks
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semata, tetapi selalu mengikuti sesuatu yang memproduksi sesuatu yang lain
seperti sebuah gagasan, konsep, atau efek. Suatu ide, opini, konsep dan
pandangan hidup dapat mendeteksi sebuah wacana, yang dalam konteks
terentu dapat mempengaruhi cara berpikir dan bertindak.

Konsep Foucault adalah tesisnya mengenai hubungan antara
pengetahuan dan kekuasaan.Kekuasaan menurut Foucault didefinisikan tidak
dalam arti kepemilikan, dimana seseorang mempunyai sumber kekuasaan
tertentu. Tetapi dipraktikan dalam suatu ruang lingkup dimana ada banyak
posisi yang secara strategis berkaitan satu sama lain.

Menurutnya, kekuasaan selalu terakulasikan lewat pengetahuan, dan
pengetahuan selalu mempunyai efek kuasa. Penyelenggara kekuasaan,
menurut Foucault, selalu memproduksi pengetahuan sebagai basis dari
kekuasaannya.Hampir tidak mungkin kekuasaan tanpa ditopang oleh suatu
ekonomi politik kebenaran.Pengetahuan tidak merupakan pengungkapan
samar-samar dari relasi kuasa tetapi pengetahuan berada didalam relasi-relasi
kuasa itu sendiri.Kuasa memprodusir pengetahuan dan bukan saja karena
pengetahuan berguna bagi kuasa.Tidak ada pengetahuan tanpa kuasa, dan
sebaliknya tidak ada kuasa tanpa pengetahuan.Menurut Foucault setiap
kekuasaan disusun, dimapankan, dan diwujudkan lewat pengetahuan dan
wacana tertentu.Setiap kekuasaan selalu berpretensi menghasilkan rezim
kebenaran tertentu yang disebarkan lewat wacana yang dibentuk oleh

kekuasaan.
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Bagi Foucault kekuasaan disalurkan melalui hubungan sosial, dimana
memproduksi bentuk-bentuk kategorisasi perilaku sebagai baik atau buruk,
sebagai bentuk pengendalian perilaku.Relasi sosial itulah yang memproduksi
bentuk subjektivitas dan perilaku secara sederhana digambarkan sebagai
bentuk restriksi.

Kekuasaan selalu  beroperasi melalui  konstruksi  berbagai
pengetahuan.Melalui wacana, hubungan antara kekuasaan di satu sisi dengan
pengetahuan di sisi lain terjadi. Wacana itu akan menghasilkan simbol yang
produktif dan kreatif antaralain melalui Bahasa, moralitas, hukum dan
lainnya, yang tidak hanya mengacu pada sesuatu, melainkan turut
menghasilkan perilaku, nilai-nilai dan ideologi. Melalui wacana, individu
bukan hanya didefinisikan tetapi juga dibentuk, dikontrol dan disiplinkan.
(Eriyanto, 2001: 69).

Dua dimensi analisis wacana menurut Michel Foucault yaitu produksi
wacana dan wacana terpinggirkan.

- Produksi Wacana

Studi analisis wacana bukan sekedar mengenai pernyataan,
tetapi juga struktur dan tata aturan dari wacana.Sebelum
membahas mengenai struktur diskursif, perlu diketahui
bagaimana ketertaitan antara wacana dan kenyataan.Struktur
diskursif ini, oleh Foucault, membuat objek atau peristiwa
terlihat nyata oleh kita.Struktur wacana dari realitas itu, tidaklah

dilihat sebagai sistem yang abstrack dan tertutup.
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Disini pernyataan yang diterima dimasukkan dan mengeluarkan
pandangan yang tak diterima tentang suatu objek.Objek bisa jadi
tidak berubah, tetapi struktur diskursif yang dibuat membuat
menjadi berubah.Wacana membentuk dan mengkontruksikan
peristiwa tertentu dan gabungan dari peristiwa-peristiwa tersebut
ke dalam narasi yang dapat dikenali oleh kebudayaan tertentu.
Wacana Terpinggirkan

Menurut Michel Foucault, ciri utama wacana ialah kemampuan
nya untuk menjadi suatu himpunan wacana yang berfungsi
membentuk dan melestarikan hubungan-hubungan kekuasaan
dalam suatu masyarakat. Dalam suatu masyarakat biasanya
terdapat berbagai macam wacana yang berbeda satu sama lain,
namun kekuasaan memilih dan mendukung wacana tertentu
sehingga wacana tersebut menjadi dominan, sedangkan wacana-
wacana lainnya akan “terpinggirkan” (marginalized) atau
“terpendam” (submerged).

Ada dua konsekuensi dari wacana dominan tersebut.Pertama,
wacana dominan memberikan arahan bagaimana suatu objek
harus dibaca dan dipahami. Pandangan yang lebih luas menjadi
terhalang, karena ia memberikan pilihan yang tersedia dan siap
pakai. Pandangan dibatasi hanya dalam batas-batas struktur
diskursif tersebut, tidak dengan yang lain. Kedua, struktur

diskursif yang tercipta atas suatu objek tidaklah berarti
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kebenaran. Batas-batas yang tercipta tersebut bukan hanya

membatasi pandangan Kita, tetapi juga menyebabkan wacana

lain yang tidak dominan menjadi terpinggirkan. Oleh karena itu,

dalam analisis wacana kita perlu melihat bagaimana produksi

wacana atas suatu hal di produksi dan bagaimana reproduksi itu

dibuat oleh kelompok atau elemen dalam masyarakat.
2.2.2 ldeologi

Sejarah Ideologi

Awalnya, istilah “ideologi” dimaksudkan oleh penciptanya.
Destrut de Tracy (1796) dkk, sebagai “Ilmu ide” yang diharapkan
mampu  membawa  perubahan  institusional,  mulai  dari
pembaharuanmenyeluruh atas sekolah-sekolah di prancis. Tracy
memberikan definisi ideologi adalah suatu sistem ide, yang mencoba
melepaskan diri dari hal-hal metafisis.Para ideolog untuk kurun waktu
tertentu menikmati posisi pembuat kebijakan dalam kelas 1l (ilmu-ilmu
moral dan politik) di Institut nasional.Tetapi pertentangan dengan
napoleon, menyebabkan Napoleon Banaparte (penuh mistik) berusaha
untuk menghapus usaha pembaharuan dalam institut (1802-1803).la
memecat anggota-anggotanya sebagai tukang khayal tak berguna dan
membuat mereka sebagai bahan cemoohan. Ideologi juga bisa diartikan
sebagai seperangkat sistem dan tata nilai dari berbagai kesepakatan-

kesepakatan, yang harus ditaati dalam sebuah kelompok sosial.
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Ideologi adalah motivasi bagi praksis sosial yang memberikan
pembenaran dan mendorong suatu tindakan.ldeologi mendorong untuk
menunjukkan bahwa kelompok sosial yang diyakininya mempunyai
alasan untuk ada.Dalam sejarah pertarungan sosial dan politik dunia,
ideologi juga tidak jarang banyak mengorbankan ribuan bahkan jutaan
nyawa demi sebuah perjuangan membela ideologi.Apalagi kalau
ideologi sudah masuk pada ranah politik dan kekuasaan. Demi sebuah
ideologi, 600.000 orang tewas karena terlibat (atau tertuduh) sebagai
PKI dalam aksi “balas dendam” yang legal sehabis tragedi 30
September 1965 di Indonesia. Kemunculan tiga arus besar ideologi
dunia (baca: kapitalisme, sosialisme-komunisme, dan fasisme) serta
perkembangan dahsyat gerakan sosial dan ilmu pengetahuan yang
diikuti oleh munculnya teori-teori baru beserta prediksi-prediksi ilmiah
mau tidak mau menyeret wacana ideologi dalam perbincangan hangat
di kalangan kaum intelektual. Tapi menjadi agak mustahil
membincangkan ideologi dalam kerangka konseptualnya tanpa
memahami lebih dahulu bagaimana sejarah yang telah menyusunnya.
Dengan pelan-pelan meski sangat sederhana, mari kita membuka
catatan-catan sejarah itu.

Pengertian Ideologi

Menurut Louis Althusser, Marxisme Klasik terlalu menekankan

determinisme ekonomi sebagai faktor dominan yang membentuk

sekaligus mengikat masyarakat. Determinisme ekonomi yang demikian
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melupakan pengaruh berbagai institusi yang lain dalam pembentukan
masyarakat. Marxisme Klasik berpendapat bahwa masyarakat telah
dibelenggu oleh ekonomi/infrastruktur sehingga kaum proletar harus
merebut alat-alat produksi agar dapat mewujudkan masyarakat tanpa
kelas.Dengan demikian ideologi, menurut Marxisme klasik, adalah
representasi dari basis ekonomi (daya dan relasi produksi).Namun
menurut Louis Althusser, ekonomi bukanlah satu-satunya faktor yang
membentuk masyarakat.Ada berbagai institusi (agama, pendidikan,
keluarga, perangkat hukum, dll) yang bekerja membawa ideologi. Ada
berbagai kekuatan determinisme (overdetermining) ekonomi, politik,
kultural yang salingbekerja dan berkompetisi satu dengan yang lain dan
membentuk sebuah masyarakat yang kompleks.

Jadi Louis Althusser mengkritik Marx yang berpendapat bahwa
ideologi hanyalah “sebuah kesadaran palsu” dari faktor ekonomi yang
membentuk istitusi-institusi sosial.Karena itu Althusser kemudian
memberikan definisi tentang ideologi. Menurut Althusser ideologi
bukanlah sebuah kesadaran palsu melainkan perangkat konsep
“through which men interpret, make sense of, experience and “live”
the material conditions in which they find themselves”(Hall, dalam
Turner 1996, 24).

Memang ada pengaruh ekonomi di dalamnya, tetapi ekonomi
bukan pembentuk ideologi yang dominan.ldeologi bekerja relative

otonom dengan caranya sendiri.Dengan demikian ideologi memiliki
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kekuatan untuk menunjukkan kekuasaannya dengan caranya sendiri
terhadap berbagai perkembangan sosial.ldeologi tidak hanya ada dalam
hubungan Negara dengan rakyatnya, ataupun antar majikan dengan
buruh.ldeologi ada dalam berbagai hubungan, termasuk dalam relasi
orang per orang.ldeologi ada dalam tiap orang, meskipun orang tersebut
tidak menyadarinya.Jadi, ideologi bukanlah sebuahkesadaran palsu,
melainkan sebuah ketidaksadaran yang tertanam di individu.Bahkan
ketidaksadaran itu begitu mendalam (profoundly councious) sehingga
bagaimana prakteknya dalam diri manusia tidak disadari.

Ideologi masuk dan bekerja melalui berbagai sumber yang
terkait dengan struktur masyarakat seperti perangkat hukum, keluarga,
agama, pendidikan, dan lain-lain.Dengan berdasar pada perangkatnya,
dapat dibagi menjadi 2, yakni Repressive State Apparatus (RSA) dan
Ideological State Apparatus (ISA).Repressive State Apparatus (RSA)
bekerja dengan cara represif dengan memakai kekerasan melalui
apparatus/alat negara seperti polisi, militer, pengadilan, penjara.
Termasuk juga penculikan/penangkapan para aktivis.Sementara
Ideological State Apparatus (ISA) bekerja dengan carapersuasive
“memasukkan” ideologi kepada individu melalui pendidikan (sekolah),
agama, media, keluarga, industri budaya, dan sebagainya.Bentuk
ideologi melalui ISA merupakan bentuk yang dipakai Negara untuk
memperkuat represi dan penindasan terhadap rakyatnya.ISA bahkan

sering digunakan untuk melanggengkan RSA dan berbagai represi yang
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dihasilkannya.ISA dapat meyakinkan kelompok yang ter/di-represi
bahwa semuanya berjalan baik-baik saja. Termasuk dapat meyakinkan
penguasa bahwa represi yang dilakukannya berbeda dengan eksploitasi,
dengan demikian ia tidak melakukan kesalahan dan keadaannya juga
baik-baik saja. Melalui ISA, ideologi tidak lagihanya sebentuk ide,
namun berada dalam praktik material yang hidup, seperti ritual,
kebiasaan, pola perilaku, cara berfikir, bahasa, dan sebagainya.

Jadi ideologi dapat membentuk budaya hidup seseorang, serta
berpengaruh  dalam formasi sosial.Dengan demikian ideologi
menginterpelasi subjek. Melalui konsep ideologi yang diperkenalkan
Louis Althusser ini, cultural studies dapat mengkaji budaya masyarakat
melalui apa yang disebutkan (text) untuk menunjukkan apa yang tidak
disebutkan secara langsung (ideologi yang terkandung di dalamnya).

2.2.3 Hegemoni

Dalam penelitian menggunakan analisis wacana Kkritis, kita tidak
hanya menganalisis suatu wacana dari segi tekstual atau linguistiknya saja.
Tetapi juga menganalisis bagaimana konteks — konteks sosial yang ada dalam
masyarakat seperti ideologi, politik, ekonomi, kekuasaan, historis, dominasi,
dan lain — lain mempengaruhi wacana yang dibuat atau digulirkan.

Hal tersebut menyebabkan dalam pandangan analisis wacana kritis ini,
wacana dibuat untuk menjadi alat bagi suatu kelompok untuk mendominasi
atau menyebarkan ideologinya kepada kelompok yang lain. Terlebih ketika

yang diteliti merupakan wacana yang berwujudkan berita.
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Maka dari itu, wacana atau yang dalam hal ini berita dijadikan suatu
alat atau instrumen untuk melakukan hegemoni. Ketika berbicara mengenai
hegemoni, kita tidak akan terlepas dari konsepsi hegemoni dari Antonio
Gramsci. Karena beliau lah yang berjasa dalam mempopulerkan istilah
hegemoni ini.

Dalam konsepsinya, Gramsci memandang bahwa hegemoni tidak
hanya merupakan suatu dominasi politik dari suatu negara terhadap negara
lainnya.Tetapi Gramsci juga memandang bahwa hegemoni merupakan suatu
dominasi politik dari kelas (kuat) terhadap kelas sosial (yang lemah)
lainnya. Bahkan dalam konsepsinya ini, hegemoni bukan hanya merupakan
dominasi politik saja, tetapi juga dapat merupakan dominasi dalam bidang
lainnya seperti ideologi, pemikiran, kebudayaan dan lain — lain.

“Hegemoni menekankan pada bentuk ekspresi, cara
penerapan, mekanisme  yang dijalankan untuk
mempertahankan, dan mengembangkan diri  melalui
kepatuhan para korbannya, sehingga upaya itu berhasil
mempengaruhi dan membentuk alam pikiran mereka.Proses
itu terjadi dan berlangsung melalui pengaruh budaya yang
disebarkan secara sadar dan dapat meresap, serta berperan
dalam menafsirkan pengalaman tentang kebudayaan.” (Latif
dalam Subandy Ibrahim dan Djamaludin, 1997:294; Eriyanto,
2001:104)

Salah satu kekuatan hegemoni adalah bagaimana ia menciptakan cara
berpikir atau wacana tertentu yang dominan, yang dianggap benar, sementara
wacana lain dianggap salah. Ada suatu nilai atau konsensus yang dianggap
memang benar, sehingga ketika ada wacana lain dianggap tidak benar.

(Eriyanto, 2001:105)
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Bagi Gramsci, akan menjelaskan mengapa suatu kelompok atau kelas
secara sukarela atau dengan konsensus mau menundukkan diri pada
kelompok atau kelas yang lain.Teori hegemoni Gramci adalah salah sebuah
teori politik paling penting abad XX.Teori ini dibangun diatas premis
pentingnya ide dan tidak mencukupinya kekuatan fisik belaka dalam kontrol
sosial politik.Di mata Gramsci, agar yang dikuasai mematuhi penguasa, yang
dikuasai tidak hanya harus merasa mempunyai dan menginternalisasi nilai-
nilai sertanorma penguasa, lebih dari itu mereka juga harus memberi
persetujuan atas subordinasi mereka.Inilah yang dimaksud Gramsci dengan
“hegemoni” atau menguasi dengan “kepemimpinan moral dan intelektual”
secara konsensual.

Gramsci membagi keberadaan hegemoni dalam dua wilayah super
struktur, yaitu masyarakat sipil dan masyarakat politik atau negara. Dalam
kamus marxis orthodox bahwa basic struktur pasti akan mempengarui super
struktur. Inilah yang kemudian ditolak Gramsci, Gramsci melihat arti penting
“ruh” dan “ide” seperti halnya dalam filsafat Hegel dalam mempengaruhi
kesadaran manusia dalam wilayah super struktur yang ternyata mampu
mempertahankan bentuk basic struktur. Kapitalisme dapat bertahan karena
kaum borjuis mampu membangun dan mempertahankan hegemoninya
terhadap kelas pekerja, sedangkan kaum intelektual proletariat (partai, fungsi
partai adalah mengintegralkan intelektual secara massal) yang memiliki
wilayah hegemoni bagi kelas pekerja ternyata gagal menggerakan kelas

pekerja untuk melakukan perjuangan kelas dan revolusi akibat direduksinya
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pemikiran Karl Marx menjadi bentuk Darwinisme dan Determinisme, yang
percaya akan keruntuhan kapitalisme dan keniscayaan revolusi akan terjadi
dengan sendirinya dalam sebuah “hukum besi sejarah”. Serta meletakan
kesadaran dan strategi perjuangan pada perspektif determinan ekonomi.

Hal ini didasarkan atas filsafat Materialisme Dialektika Historis, yang
melihat bahwasejarah dan perkembangan masyarakat ditentukan oleh alat
produksi yang kemudian disebut sebagai basic structure sebagai bagian
bawah yang mempengaruhi bangunan atas atau super strucure (negara, moral,
idelogi, politik).Di sini kemudian Gramsci melihat arti penting intelektual
sebagai alat organizer bagi hegemoni.Bagaimana Hegemoni diciptakan, agar
resistensi rakyat terhadap kelompok dominan dapat diminimalisir. Bagi
Gramsci titik tolak pembangunan Hegemoni adalah konsensus, penerimaan
konsensus ini bagi proletariat dilakukan dengan persetujuan dan kesadaran,
namun hal itu bisa terjadi bagi Gramsci lebih dikarenakan kurangnya basis
konseptual yang dimiliki kelas pekerja sehingga permasalahan sesungguhnya
bias dimanipulasi.

Ada dua hal mendasar menurut Gramsci menjadi biang keladinya,
yaitu pendidikan di satu pihak dan mekanisme kelembagaan di lain
pihak.Untuk itu Gramsci mengatakan bahwa pendidikan yang ada tidak
pernah menyediakan kemungkinan membangkitkan kemampuan untuk
berpikir secara kritis dan sistematis bagi kaum buruh. Di lain pihak,
mekanisme kelembagaan (sekolah, gereja, parpol, media massa dan

sebagainya) menjadi “tangan-tangan” kelompok yang berkuasa untuk
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menentukan ideologi yang mendominir. Bahasa menjadi sarana penting untuk
melayani fungsi hegemonis.Konflik sosial yang ada dibatasi baik intensitas
maupun ruang lingkupnya, karena ideologi yang ada membentuk keinginan-
keinginan, nilai-nilai dan harapanmenurut sistem yang telah ditentukan.

Ada tiga tingkat Hegemoni menurut Gramsci yang diungkapkan Josep
Femia, pertama, Hegemoni Integral, ditandai dengan afiliasi massa yang
mendekati totalitas. Masyarakat menunjukan tingkat kesatuan moral dan
intelektual yang kokoh.Ini tampak dalam hubungan organis antara pemerintah
dengan yang diperintah.Hubungan tersebut tidak diliputi dengan kontradiksi
dan antagonisme baik secara sosial maupun etis.Contohnya Perancis sesudah
revolusi (1879).Kedua, hegemoni yang merosot (decadent hegemony).Dalam
masyarakat kapitalis modern, dominasi ekonomis borjuis menghadapi
tantangan berat. Dia menunjukan adanya potensi disintegrasi di sana. Dengan
sifat potensial ini dimaksudkan bahwa disintegrasi itu tampak dalam konflik
yang tersembunyi “di bawah permukaan kenyataan sosial”.Artinya sekalipun
sistem yang ada telah mencapai kebutuhan atau sasaranya, namun pemikiran
yang dominan dari subyek hegemoni.Karena itu, integrasi budaya maupun
politik mudah runtuh. Ketiga, hegemoni bersandar pada kesatuan ideologis
antara elit ekonomis, politis, dan intelektual yang berlangsung bersamaan
dengan keengganan terhadap setiap campur tangan massa dalam hidup
bernegara. Dengan demikian, kelompok-kelompok hegemonis tidak mau
menyesuaikan dengan kepentingan dan aspirasi-aspirasi mereka dengan kelas

lain dalam masyarakat. Mereka malah mempertahankan peraturan melalui
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transformasi penyatuan parapemimpin budaya, politik, sosial maupun
ekonomi yang secara potensial bertentangan dengan “negara baru” yang di
cita-citakan oleh kelompok hegemonis itu.
2.2.4 Alur Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kerangka pemikiran yang sudah dipaparkan diatas, maka

gambar alur pemikiran peneliti adalah sebagai berikut:



Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Analisis Wacana Kritis “Diskursus
Iklan Di Radio EI-Shinta

Sumber: Peneliti, 2016
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